5.1.

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari percobaan dan analisis hasil pengujian yang telah dilakukan, dapat ditarik

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Hasil pengujian slump flow campuran self-compacting mortar adalah
sebesar 24,5 cm untuk variasi kadar silica fume 5%, 7,5%, dan 10%. Hasil
pengujian slump flow memenuhi persyaratan EFNARC untuk self-
compacting mortar yaitu 24 — 26 cm.

Hasil pengujian flow time campuran self-compacting mortar untuk variasi
kadar silica fume 5%, 7,5%, dan 10% secara berturut-turut adalah 11, 8, dan
6 detik. Hasil pengujian flow time untuk kadar silica fume 5% dan 7,5%
memenuhi persyaratan EFNARC, sedangkan untuk kadar silica fume 10%
diperoleh hasil flow time yang lebih kecil dari persyaratan EFNARC untuk
self-compacting mortar yaitu 7 — 11 detik.

Nilai kekuatan lentur rata-rata self-compacting mortar pada umur 28 hari
untuk variasi kadar penggantian sebagian semen dengan silica fume sebesar
5%, 7,5%, dan 10% secara berturut — turut adalah 6,00 MPa, 4,74 MPa, dan
5,25 MPa.

Nilai kekuatan tarik belah rata-rata self-compacting mortar pada umur 28
hari untuk variasi kadar penggantian sebagian semen dengan silica fume
sebesar 5%, 7,5%, dan 10% secara berturut — turut adalah 2,10 MPa, 1,82
MPa, dan 2,76 MPa.

Nilai koefisien (k) yang diperoleh untuk persamaan hubungan kekuatan
tekan dan kekuatan lentur pada variasi kadar penggantian sebagian semen
dengan silica fume sebesar 5%, 7,5%, dan 10% secara berturut — turut adalah
1,145, 1,301, dan 1,423.

Nilai koefisien (k) yang diperoleh untuk persamaan hubungan kekuatan

tekan dan kekuatan tarik belah pada variasi kadar penggantian sebagian
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semen dengan silica fume sebesar 5%, 7,5%, dan 10% secara berturut — turut
adalah 0,395, 0,490, dan 0,606.

Hubungan kekuatan tekan dengan kekuatan lentur dan kekuatan tarik belah
UWSCM-SF-10% menghasilkan korelasi yang terbaik dibandingkan
dengan variasi lain. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien determinasi

(R?) yang diperoleh lebih besar dari 0,7.

Saran

Beberapa saran yang dapat diberikan dari percobaan dan analisis hasil pengujian

yang telah dilakukan adalah:

1.

Melakukan trial mix dengan variasi kadar Anti Washout Admixture (AWA)
terlebih dahulu agar memperoleh kadar AWA yang optimum.

Melakukan pemadatan manual dengan cara menusuk campuran di dalam
cetakan agar menghasilkan campuran mortar yang homogen.

Melakukan pengecoran di dalam jenis air yang berbeda seperti air laut
dengan arus untuk penelitian lebih lanjut mengenai kekekuatanan mortar.
Memperbanyak jumlah benda uji untuk meningkatkan reabilitas pada saat

membuat korelasi antar parameter.
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